66

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis tentang analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat materialitas dalam audit, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, profesionalisme auditor (X;) memiliki
nilai t hitung 6,141 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (Sig. < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh
positif terhadap tingkat materialitas dalam audit.

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, kualitas audit (X;) memiliki nilai t hitung
2,184 dan nilai signifikan sebesar 0,034 (Sig. < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap tingkat
materialitas dalam audit.

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, pengetahuan mendeteksi kekeliruan (X3)
memiliki nilai t hitung 4,255 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (Sig. <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mendeteksi
kekeliruan berpengaruh positif terhadap tingkat materialitas dalam audit.

4. Berdasarkan hasil uji statistik t, etika profesi (X4) memiliki nilai t hitung
4,807 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (Sig. < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap tingkat

materialitas dalam audit.
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5. Berdasarkan hasil uji statistik t, pengalaman auditor (Xs) memiliki nilai t
itung 3,495 dan nilai signifikan sebesar 0,001 (Sig. < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap

tingkat materialitas dalam auditor.

B. Keterbatasan

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi

hasil penelitian ini, diantaranya:

1. Peneliti menggunakan 11 KAP yang ada di Kota Surabaya, sehingga
sampel yang diperoleh berjumlah kecil, yaitu sebesar 51 responden.

2. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dilakukan pada auditor di
Kantor Akuntan Publik (KAP) Surabaya.

3. Penelitian ini hanya menguji lima variabel independen vyaitu:
profesionalisme auditor, kualitas audit, pengetahuan mendeteksi

kekeliruan, etika profesi, dan pengalaman auditor.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, maka penelitian selanjutnya
disarankan untuk:
1. Menggunakan lebih dari 11 KAP karena di Kota Surabaya terdapat 43

KAP, sehingga sampel yang diperoleh dapat berjumlah besar.
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2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada auditor di Kantor
Akuntan Publik (KAP) Di Wilayah Jawa Timur ataupun di Wilayah
Jawa Tengah, agar hasilnya dapat lebih digeneralisasi.

3. Menambah variabel independen, yaitu motivasi kerja. Hal ini
dikarenakan motivasi kerja dapat terus menumbuhkan semangat

akuntan publik dalam melaksankan tugasnya.
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